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INTISARI

intemet SMK Negeri 1 Jenar, Kabupaten Sragen menggunakan
Fiber u@hk. Dikarenakan hanya tersedia sotu fetermet service provider{ISP) soja
yaitu TELKOM dusn setiop satu koneksi hanya dibatasi 50MBps. maka
hﬂlanggmmduakmekﬂﬁhernpﬁk.ﬂetmp]armgmﬂhﬂnpﬂkmmm
50 koneksi dikarenakan ketika satu

xviil



ABSTRACT

fmrmddMHwIM&mﬂwmmﬁﬁm
Because there s onfy one Internet service provider (ISP) available, namely
TELKOM and each conmection is limited to 30MBps, subscribe to two fiber optic

cannections. Each fiber aptic network carvies a bandwidih of 30 MBps, Uses fwoe
cmm!cﬂhm&ame‘.ﬂiﬂw nnzrﬂmlrc.h

e e mowth has reached the Fair
comnections, FUP stilf occurs
o overcome e data b‘llﬂ-lf!]*



BAB I

PENDAHULUAN

Palicy (FUP) sangat mempengaru

membatasi kuota berdasarkan jumlah data yang digunakan.Jasa kecepatan transfer
langganan 50 MBps, apabila penggunaan data sampai dengan 2000 GB data maka
kecepatan akan turun 60% menjadi 20 MBps hal ini sebagai FUP total.



Berdasarkan kebijakan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
berlangganan 50 MBps ketika mencapai batas penggunaan data maka hanya akan
mendapatkan kecepatan sebesar 20 MBps saja. Karena hanya tersedia koneksi
internet melalui jaringan Fiber Optik (FO) milik Telkom maka pada penelitian ini
peneliti mengggunakan 2 (dua} koneksy
Nerwor{GPON)  dengan bandwidt

il Cﬂ}?ﬂ”ﬂ! Passive Optical

; ksimalkan throughput,
memperkecil waktu tanggap. Sedangkan metode Failover merupakan sebuah sistem
untuk dapat berpindah secars manusl maupun otomatis jika salah satu sistem
mengalami kegagalan sehingga menjadi hackup untuk sistem yang mengalami
kegagalan.



Pada penelitian sebelumnya terkait dengan metode Failoveryang berjudul
Management System Failover Dengan RouwtingDinamis Open Shortest Path First
DanBorder Gateway Protocol oleh{Bakhtiar Rifai dan  Eke Supriyanto. 2017).
Dengan hasil bahwa dengan menggunakan metode falover denpan protocol OSPF
yang diterapkan pada jaringan berdompak positif. Hal ini karena akan mengurangi
downtime yang akan dirasakan client yang sebelumnya butuh waktu 3 menit untuk
bisa menggumakan layanan kembali menjudi kurang dari § detik. Sistem yang
dibangun membutubkan 2 {Dua) bush aplikasi yaitu GNS3 sehagai simulator
jaringan dan Virtualboy sebagai virtualisasi mesin router, dan. simulasi routing
menggunakan virtual mesin dengan Operating System {{ﬁ] Hii:nﬂik}ml& SEMmMuA
routs. Selkiys diterapkan langsung pads hardvare sepert Routetbosed st
router sejenisnyn. Pada penelitian selanjuinya akan melakukan implemetasi
mengounakon perangkat hardware secara real yaitu berupa Routerboard
RB1100AHXS dengan versi ROS 3.64 3,

Penelitian terkait jugn dilakukan oleh (Yoga Pangestu, Didik Setivadi dan
Fata Nidaul Khasunah, 2018), yuitu dengan mengimplem
halancing beban traffie pada masing-mosing ISP ataw gaeemiay, traffic akan menjadi
seimbang sehingga permakatan handhvicieh lebih efisien, Teknik foad balancing

ertasikan teknik food

mampu mempercepat kunel&ﬁ jaringan internet. KeJemal'mn pads penelitian ini
menggunakan aplikasi PuTTY untuk mengeonsole langsung perangkat mikrotik.
Sedangkan pada penelitian selanjutnya aplikasi yang digunakan menggunakan

WINBOX sehingpa dalam tshap konfigurasi dapat dilakukan lebih mudah.



Penelitian selanjutnya oleh (Futri Utami, Hj. Lindawati Dan Suzanzefi,
2017), mikrotik dapat mengoptimalkan pembagian bondwideh pada setiap cfient
yang ingin mengakses internet. Penerapkan metode Load Balancing PCC (Per
Comnection Clavsifier) menjadi lebih batk, karens telah membagi beban trafik

dam Fajar Suryawan, 2017},
Wi sistem yang dirncang
hackend server baik dalam

berdasarkun penelitian 52

dapat membagikan beban merata ke b
keadaan semua server normal atou pun saat terjadi kegagalan pada salah satu
buckend server. Dapat meningkatkan ketersediaan karena mampu melakukan
Sfailover saat terjadi kegagalon baik di sisi foad balancer atau pun di sisi hockend

server, Joad bafancingtidak meningkatkan waktu respons dan shroughpur pada



reguest lerhadap laman html tapi mampu meningkatkan waktu respons dan
throughput dengan baik. pengpunaan foad balencing membual sis1 databaze
menjadi lebih berat karena hanya menggunakan satu buah database sehingga sant
menjalankon reguest yang memerlukon query vang berat, banvak reguest yang
gagal Dalam penclitian tersebut masih. menggunakan simulasi dan belum

perpindahan ISP pada saat tejadinya fault, adalah rata-rata 2 detik, waktu 2 detik
jika di translasikan pada pengiriman paket ICMP, hanya terjadi | paket loss. Pada
penelitian selanjutnya untuk meningkatkan rata-rata faull skan menggununakan
Mikrotik RBI100AHX4. Penggunsan mikrotik RB1IDDAHXA karena lebih
familiar pada masayarakat umum.



Penelitian sebelumnya oleh (Khoirotun Nikmah & Agus Prihanto, 2017},
pada penelitian il memanfaatkan protocol RSTP (Rapid Spanning Tree Protocol)
bisa digunakan untuk faillover. pada pengujian dapat dilihat ketika link utama
terputus, maka koneks] tetap terhubung melalui link yang lainnya (backup link).
Ketika link utama kembali normal maka komeksi akan kembali ke link utama. Pada
penelitian belumd i@phnmtasikﬂ-W-bmding MEUpUn jaringon foiover
dengan menggunakan perangkal secora Real. umﬂ:ﬁﬂi.;_ dikombinasikan dengan
metode lainnys. Pada penelition selanjutnya akan mengimplementasikan metode
load balance dan Failover menggunakan Mikrotik RBI I00AHXA

Penelitian sebelumnya vang terkait dilakukan oleh (Toni Sukendar & Moh
lkhsan Saputro, 2017), padn pengujian routing telah membuktikan bahwa gateway
kedua isp telah berhasil dipisahkan berdasarkan kebutuhan bandwidlh'l';'_ihi#:pun
internasional. Intemet vang dari ISP ke 2 bertindak subag,aibacknpjndi;mﬂ,gunam
bandwith tidsk maksimal, dan ferbuang sia-sia. Pada penelelitian ini masih
menggunakan mikrotik versi RB433 menggunakan prosesor siglecore, 3 port, RAM
32 MB, Pada penelitian selanjutnya menggunakan Mikrotik RB 1 100AHX4, dengan
spesifikasi prosesor 4 core, 13 port gigabyte RAM | Gigabyte.

Penelitian sebelumnya oleh {Geethu Gopinath P P & Shriram K Vasudevan,
2017), Pada penelitian melalui penerapan dua algoritma load balancing, yaitu Max-
Min dan Min-Min. Penggunasn kedua algoritma Jika jumlah tupas yang lebih
ringan melebihi tugas yang lebih berat, maka Max-Min bekerja lebih baik daripada
Min-Min dalam hal pemanfaatan sumber daya dan membust rentang sebaliknya

Jika banyak beban yang lebih berat. Hal itu menghasilkan Min-Min dengan kinerja



lebih baik daripada Max -Min. Jadi pada kesimpulan penelitian ini bahwa kinerja
load balancing di cloud tidak bergantung pada algoritma apapun tetapi murni
berdasarkan lingkungan cloud yang di pilih. Penelitian ini masih mefokuskan pada
Load balancing algoritma Max-min dan Min-min, sebatas menggunakan cloud.

Belum meneliti lebih detail terkait dengansspesifikasi hardware. Pada penelitian

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang disjukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Berapa kecepatan trasfer data dan bandwidth pada metode failoverterjadi?

b. Berapa kecepatan transfer data dan bandwidthketika prosesloadbalancepada
kedua router?

c. Berapa titik set point pada penggunaan kuota data vang paling efisien ketika

fadlaver dan load balance terjadi?

sehingga kecepatan transfer data dan handwideh dapat tercapai secara maksimal.
b. Metode fileover sistem untuk dapat berpindah secara manual maupun otomatis
jika salah satu sistem mengalami kegagalan.
¢. Untuk mengetahui titik set point vang paling ideal,



d. Bertujuan untuk menjaga koneksi internet agar tetap stabil jika salah satu dari
line FO mengalami FUP (Fair Usage Policy) total.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

MOACan

ternet yang stabil dan menghine
berdsmpak positif. Hal ini karena skan mengy

Khianab, 2018), tujusn dart penclibian tersobut Wik meirisimalkan gangguan
koneksi dalam bandwidth traffic yang mungkin terjadi sehingga pen
mengimplementasikan teknik load balancing beban raffic pada masing-masi
ISP atau gateway, traffc akan menjadi seimbang sehingga pemakaian handhvideh

1o
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lebih efisien. Teknik load balancing mampu mempercepat koneksi jaringan

mternet.

. Penelitian oleh (Futri Utami, Hj. Lindawati Dan Suzanzefi, 2017), tujuannya

adalah akan menggunakan dua ISP dan menjodikan mikrotik sebagai foud
engikses internet, Mikrotik dupat

Ruhmad dan Fajar Suryawan, 2017) dari
mengimplementasikan load balancing p

terjadi kegagalan pada salah satu bockend server . dupal meningkatkan
ketersediaan karena mampu melakukan faifover saat terjodi kegagalan baik di
sist Joad balancer atau pun di sisi hackend server, nginxload balancingtidak

meningkatkan waktu respons dan throughpu: pada reguest terhadap laman html



12

tepi mampu meningkatkan wakiu respons dan threwghpur dengan baik,
penggunaan load balancing membuat sisi darabare menjadi lebih berat kurena
hanya menggunakan satu buah darabase sehingga samt menjalankan requese
yung memerlukan query yang berat. banyuk reguest yang gagal.

. Penclitian yang dilakukan oleh (Darmawan & Teguh Imanto, 2017), penelitian

Spanning Tree Protocol) biss digunakan untuk failover, pada pengujian dapat
dilihat ketika link utama terputus. maka koneksi tetap terhubung melalui link
yang lainnya (hackup link). Ketika link utama kembali normal maka koneksi

akan kembali ke link utama.
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2. Selain itu penelitian terkait yang dilakukan cleh (Toni Sukendar & Moh [khsan
Saputro, 2017). pada peneltiain ini menerapkan metode load balancing  atau
penyeimbangan beban bisa jugs pengalihan beban menggunakan routerboard
Mikrotik dengan metode Fatl Owver, router ini bissanyn dari vendor bisa
berbentuk software dan hardware Pada pengujian routing telah membuktikan
bahwa gateway kedua isp talalrbulﬂiiliﬁ;ﬁlhknﬂ berdozarkan kebutuhan
hﬂndmdthiuiﬂlhummwwmet '_nﬂgh ISP ke 2 bertindak
s::ir_qmup’ ﬂ-_mg-hndw:m tidak maksunal, dan terbuang sia-sia.

. Penelitian yang dilakukan olch (Geethu Gopinath P P & Sheiram K Vasudevan,
2017), penclition utama dori load balancing pada domain cloud dengan
Wnnbabmmmdnmmnnmmmmm
kebutuban pengouna dan menyediskan pemanfaatan sumber daya dengan
muksimum dengan assorting keseluruhan beban vang tersedia untuk node yang
berbeds Pada penelitian melalui penerapan dua algoritma load balancing, yaitu
Max-Min dan Min-Min. Penggunaan kedua n!gurﬁm:m.jmﬂﬁtugas yang
mmmmwﬁmh berat, nﬁn_!hh;«ﬁﬁn bekerja lebih baik
darrphﬂm-ﬂm ﬁm*hl.fpmfmln.n sumber days don membuat rentang
sebaliknya jika banyak beban yang lebih buﬂ,thﬁtﬂ menghasilkan Min-Min
dengan kinerja lebih baik daripada Max -Min. Jadi pada kesimpulan penelitian
ini bahwa kinerja load balancing di eloud tidak bergantung pada algoritma
apapun tetapi murni berdasarkan lingkungan cloud vang di pilih.

i. Penelitian yong dilakukan oleh (Atyaf Dhan & and Khoaldun L Anf, 2017),

peneliti mengusulkan algoritma penjadwalan tugas baru untuk meminimalkan
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penjadwalan dan memaksimalkan sumber daya pemanfsatan dengan
mempertimbangkan tugas mandiri. Algoritma vang diusulkan menghitung
kekuatan pemrosesan total sumber daya yang tersedia dan total pemprosesan
yang diminta kekussasn dari pengguna Dilingkungan cloud computing, ada




2.2, keasllan Penelitian
Tabel 2.1 Matriks literator review dan posisi penelitian
Analisa Optimasi Fmggpmm'ﬁh 1dth Dengan Failover Dan Load Balance Pada Mikrotik
f | Jgn;r_ﬂmgen']
No Jadul Peneliti, Media Kestmpulan Perhandingzan
Publikasi }

1 Management | Bakhtiar Rifa 'Eﬂ*.dmlt ml:ml:—m':hn Dengan muggunnw Mengzumkan perangkat
System don Eko i koneksi imtemnet vang | failover denean proiocal hurdware secarn real yaitu
Failover Supriyanto ﬁﬂ_dﬂf_urnghuﬁm USPF yang diternpkan [Imh‘ herupa routerhoard
Dengan Jurnal 1lm admmya down total kearah junngan berdampak positi. REB1100AHX4 dengan
Routingllina | penzetabumm CURIEAREE, Tamnya sty Hal int karema akan vers RDS 3,643
mis Open don tlmu provider imemet memilik menzurangi downiime yong i E
Shortest Path | computer 2047 ﬁﬂ.MMEml keamnh kan dirasakan client vang ;::!u:n]':;ﬂ I “ml el
First customer mereka uniuk salah | sebebumemys butuh waki 3 \

: : mmggmkuﬂnn
DanBorder Ahjlﬁlﬂhu 5cbagu: menit Imln::? _ denst g
Gateway menggunakan lsyunan S| mesin uﬁ'm’ i
Protocol paﬂiﬂtﬁﬁ: pnmnr_', kembali menpndi kurung e (05 Mikrot
men FANEEU. 5 detik: pﬁ'kmll router.

h Schatknya diterapkan
mﬂﬁ hardware
seporty Roaterboard niou
Iﬁ‘m.cr#!h:uyu_

2 Metode Per Yoge Pangesio, 'Eﬁﬁt#ipﬂﬁﬂn Dengan mengeunakan aplikas: Dalam pemilition
Commection Didik Sctryadi | tersebutumtule meminimallan: | mengimplementasikon teknik | PuTTY unhk selmnjutnya aplikas yeng
Classifier don Fata gangpuun koneks dalam Iond halancimg heban fraffic mengeonsole langsung digumalkan menggunakan
Untuk Midul Barmedwiddth truffic yane padda miasing-masing ISP atgu | Peranzkat mikrotik. WINBOX schingea dalam
Implementssi | Khasanoh turmn | munzkan tergadi schingm -gateway, fraffic akan menjadi ﬁiﬁ”%ﬁ:" d‘"dﬁ:
Load | Penchitian penggunuan jaringan nternet | seimbane sehingpy pemakacan B e
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Tabel 2. |, {Lanjutan)

Judul FPenclin, Media Tuyuzn Penclitan = Suran atun Kelemshan Perbandimngan
Publikesi, dan
Balancing System menjadi lehih stabil dan | efisien. Teknik load halancing
Jartngan Embedded & dikonral mampn memperecpul koneks
Intermet Logic, 2018 jarmgsn imernet.
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2.3. Landasan Teorl
23.1. Optimasl

Optimasi adalsh Suatu disiplin ilmu dalam matematika yang fokus untuk
mendupatkan nilai minimum atay maksimum secara sistematis dari suaty fungsi,
peluang. maupun pencarian nilai adalam berbagai kasus. Berdasarkan

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016 51 adalah upaya atan cara untuk

bagian penting yang harus. :
a. Bandwidth berdampak pada kinerja sebuah jaringan

Besarnya saluran atau bandwitd akan berdampak pada kecepatan transmisi.

Data dalam jumlah besar akan menempuh saluran yang memiliki bandwidth

kecil lebih lama dibandingkan melewati saluran yang memiliki andwidth yang



besar. Kecepatan transmisi tersebut sangat dibutuhkan untuk aplikasi real time,
seperti video conference.
b. Bandwidth memiliki keterbatusan
Setiap medium yang digunakan untuk mentransmisikan data memiliki batas

maksimal bandwidth yang l:hfl'll. dicapai

pengirim dan penerima,
Sedangkan menurut (Damar & Teguh, 2017) dalam jurnal penelitionnya

bahwa Failover adalah teknik yang menerapkan beberapa jalur untuk mencapai
suatu network tujuan. Namun dalam keadaan normal hanya ada satu link vang



digunakan. Link yang lain berfungsi sebagai cadangan dan hanya akan digunakan
bila link utama terputus.

Secara penerapan Teknik Failover adalah suatu teknik jaringan dengan
memberikan dua jalur koneksi atau lebih dimana ketika salah satu jalur mati, maka

koneksi masih tetap berjalan dengan dialilikan ke jalur lainnys. Teknik failover ini

cukup penting ketika kita menginginkan adanya koneksi jaringan internet yang

dun atan lebih kompute

untuk mendapatkan pemanfaatan sumber daya yang optima
Pada umumnya Load Balancer digunakan oleh perusshaan layanan yong

menginginkan layanannya selalu tersedia setiap saat (high availability). Walaupun

secara kenyatamn terdapat kendala yang membust layanan tidak dapat diakses.

Misalnya untuk layanan web server. Dengan load balancer, apabila ada 2 server
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dengan konfigurasi dan tugas yang sama, maka load balancer akan membagi beban
ke 2 server tersebut. Dan apabila salah satu server tersebut tidak dapat diakses

gangguan, maka server yang lain dapat terus melayani lavanan yang diakses oleh

AHX4 dengan Router Operating System (ROS) versi 3.64.3. RB 1100 AHX4
memiliki spesifikasi cubup mumpuni untuk melakukan load balancing dan failover
secara stabil. Spesifikusi RB tersebut adalsh Dengan Architective: ARM, CPU
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Alpine AL21400 1.4GHz Quad Core , Main Storage/NAND 128MB, RAM 1GB,
LAN Ports 13 Gigabi Router, OS License Lavel6.




BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

A.1.1. Jenis Penclitian
Jenis penelitian ‘adalah peelitian kus itatif, Burhan Bungin (2015)

dari segi sifatnya penelitian ini adaloh penelitian bersifat kuantitatif. Ade Djohar
Maturidi (2012) penelitian yang dilakukan harus bisa diukur berdasarkan
argumentasi ilmiah sehingga kesimpulan yang dibuat secara rasional didasarkan
pada bukti-bukti yang tersedia. Penelitian tersebut jugs harus didukung oleh

26
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ilmiah.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana data yang

IeEApAn masing-masing metode

1.2, Metode Pengumpulan Data

observasi, wawancara dan studi literstur atau kepustakaan.
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a. Observasi

Jonathan (2006) observasi adalah metode pengumpulan dats melalui
pengamatan yang cermal dan teliti secara langsung terhadap gejala-gejala yang
diselidiki. Observasi vang digunakan adalah observasi langsung. yaitu unfuk
memperoleh data dari subjek penelitian demgan pengamatan aktifitas langsung di

Jonathan (2006) metode wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak dengan cara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian. Metode wawancara ini digunakan wntuk memperoleh keterangan,



informasi dan penjelasan seputar permasalshan secara mendalam sehingga




34, Alur Penelitian
Berikut bagan alur penelitian di tunjukkan pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Alur Peneltian
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Dari gambar bagan alur penelitian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Studi literatur

Peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan
topik penelitian yang diambil dari berbagai buku, Jumal, e-book dan lain-lain.

Bertujuan untuk memperkuat dasar penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

AHX4 tanpa menambahkan metode failover ataupun foad balance sehingga trafik
apapun. Dalam pengolahan data yang dimanajemen, peneliti menerapkan dua
metode yang digunakan untuk mengoptimalkan handwidth serta perangkat yang



ada pada SMK Negeri | Jenar Sragen. Pertama peneliti menggunakan failover
sebagai switching antar modem, cara kerjanya bias dilihat pada gambar 3.2 berikut

=
| i

LA AL

Pada tahapan ini hasil dari pengolshan dats pada router yang menggunakan
management bandwidth dapat diambil dari data log mikrotik, data log bekerja
berdasarkan script yang dibuat. Script yang dibuat dan ditanam di mikrotik dalam
penelitian ini berupa script monitoring bandwidth, script penjadwalan faifover dan
seript load balance. Script monitoring ini bertugas melakukan monitoring pada
setiap interface yang digunakan pada mikrotik, hasil monitoring dikalkulasi dan



setiap 30 detik ditampilkan pada Log mikrotik. Script failover bekerja untuk
penggunaan data yang sudah ditetapkan maka akan melakukan perindahan secara
otomatis. Script load balance. pada script ini bekerja untuk mendeteksi ketika




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum SMK Negerl 1 Jenar Sragen

Sekolah Menengah Kejuruan Negen [ﬁ:i!IH] | Jenar, Sragen adalah satu-
satunya sekolah SMK Negeni yung ada di Kecamatan Jenar, Kabupaten Sragen,
Provinsi Jawa Tengah Beralamatkan di JI. Tamgen - Bamyurip KM.S,
DesaDawung, Kecamatantenar, KabupatenSragen, Kode Pas§7256. Sekolah SMK
ini didirikan pada tanggal 30 Okiober 2003, berdasarkan Sumat Keputusan
425/1175/24/2003 yang di keluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen, Kepala
Sekolah untuk sast ini (27 Desember 2019) Drs. Suyono, M.Pd,

Secara umum sarana don prasarana cukup memadal dan sangat mendukung
untuk. proses belajar mengajar. Salah satu prasarans pembelsjaran adalah
menggunakan janngan intemet. Di sekolahan ini tchﬁ-mhung.dﬂim jaringan
setiap line dengan kapasitas bandwidth 50 MBps. Jadi total penggunaan bandwidth
sehesar 100 MBpssetiap mhqmmwmqaim

Walaupun mmggunﬁkﬁh dua line, pénggﬁﬁﬁ;iya masih kurang maksimal,

karena terbatns pengguaan FUP. Jika sudsh memenuhi batas FUP maka
kecepatannya akan berkurang menjadi sekitar 20% dari kecepatan normal. Karena
penurunan yang sangat sikinifikan sehingga mempengaruhi proses belajar ketika

harus terkoneksi dalam jaringan internet.
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4.1.1. Struktur Organtsas] SMK Negerd 1 Jenar Sragen

.................. | Kepals Sekolsh | ............................. ouD!
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Crambar 4.1, Struktur Organisasi

Stroktur dalam terminologi  organisasi  merupakan idenfitas yang
membedakan antarn sam organisasi dengan organisast fnnmya: S ruktur organisasi
adalah cerminan bagaimany oranisssi memperlakukan dirinya dan kelompok-
kelompok kepentingan lerhadap organisasi tersebut Namun demikian. perlu
ditegaskan bahwa strukiur organisasi dibentuk agar organisasi efektif untuk
bergerak dalam mn:nr:upa]: tujuan nrgan:iﬁasi. Untuk dapat mencapai tujuan yang
ditentukan adapun tugas pokok dan fungsi masing-masing stakeholderpada

organisasi SMKN | Jenar.
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4.1..1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh kegiatan
sekolah, di sini kepala sekolah jugn berperan sebagai Manager, Edukator, Leader
Motivator dan juga Inovatorbaik dari dalam maupun di fuar, tugas kepala sekolah

mlﬂh.mmkﬂh M :“:-..:l. \ nl1 pendid
sekolah vaitu :

pendidikan;



k)

2. menggalang dana dan sumber daya pendidikan lainnya dari masyarakat baik
perorangan/organisasi/dunia  usaha/dunia  industri  maupun  pemangku
et Tt elahiopas Kreatif dan ovatis

3. mengawasi pelayanan pendidikan di Sekolsh sesuai dengan ketentuan

--:1r-n-. 51 dari ]:IEEI'IB d]lﬁk..

ditekan. Praktik Industri atau praktik kerja industri adalah suatu program yang
bersifat wajib tempub bagi siswa SMK yang merupakan bagian dari program
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dalam pedoman teknis pelaksanaan PSG pada
SMK disebutkan bahwa Praktik Kerja Industri adalah praktik keahlian produktif
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vang dilaksanakan di industri aftou di perusahman yang berbentuk kegiatan

4.1.2.4. Koord. Tata Usaha

cisan pencatatan dan penyusunan berbagoi
angan-keterangan tersebut bisa
mber fiformasi bagi sispa saja

5N R }I‘nﬂg

Membantu mengelols keuangan
Membagi tugas tata ussha dan pembantu pelaksana

7. Menyusun laporan pelaksanasn kegiatan pengurusan ketatausahaan secara
berkala.



4.1.2.5. Waka Kurikulum
Waka Kurikulum adalah wakil kepala bagian kurikulum sekolsh yang
merupakan seseorang yang memiliki tugas untuk menyusun kegiatan pelajaran dan
program pendidikan yang diberikan oleh suatu Lembaga penyelenggar pendidikan
diberikan kepada peserta pelajaran
jeberapa tugas waka kurikulum

yang bensi rancangan pelajaran yang akan

aatau disebut sebagai
Waka Sarpras merupakan pejabat yang Kepala Sekolah dan
mengembangkan,  mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi,  dan
mengendalikan kegiatan sekolah dalam melaksanakan program bidang sarana
prasarana sesuai dengan visi, misi, dan program kerja yang telah ditetapkan oleh
sekolah



4.1.2.7. Waka Kesiswaaan

Waka Kesiswaan merupakan pejabat yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah
vang berertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas-
mgas di bidang Penyusun program pembinaan kesiswaan, melaksanakan

bimbingan, pengarshan dan pengendalian:kegiatan siswa/OSIS dalam rangka

4.1.2.9. Koordinator BK

Koordinator BK (Bimbingan Konseling) adalah sebagai pelaksana utama
vang mengkoordinir seluruh kegiatan vang terkait dalam pelaksanaan kegiatan
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bimbingan dan konseling di sekolah baik terhadap warga sekolah, omng fua siswa,
komite sekolzh serta masyarakat.

4.1.2.10. Ka. Perpustakaan
Kepala Bidang Perpustakaan atou Ka Perpustakaan dipimpin oleh seorang
Kq]ﬂhﬂ]dﬂﬂg ang. bert. |.;1l_|||y_. mh kepad !. R wmgmm

produktif sesual jurusan serta bertanggung jawab terhadap perkembangan dijurdsan
Multimed



4.1.2.12. KFP. Busana Butik

KP Busana Butik adalah kependekan dari Kepala Program Busana Butik
yang mana merupakan gura yang ditunjuk untuk menjabat sebagak kepala program
pada jurusan tertentu oleh kepala sekolah vang memiliki tugas mengkoordinasi

terhadap perkembangan dijurusan Tek. Kend. Ringan.



4.1.2.15, Pendidik

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam

n sebesar 50 MBps. Karena
jika hanya menggunakan satu line saja kurang dari satu bulan sudah memenuhi
kuota FUP. Sehingga kecepatannya berkurang menjadi sebesar 200 dari kecepatan
normal. Karena kecepatan koneksinya berkurang maka dilakukan penambahan
langganan satudengan kapasitas bandwidth yang sama. Walaupun sudsh melakukan



pemasangan dua line, tidak bisa berjalan bersamaan sebesar 100 MBps. Sehingga
dilakukan pembagian setiap satu line terhubung dengan 20 titik akses point. Berikut
tangkapan layar langgana ISP dua line dengan kapasitas 100 MBps. Ditunjukkan
pda gambar 4.2 sehagai berikut.

&  Statys Langpanen
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Topolog jaringan hal yang menjelaskan hubungan geometris antara
unsur-unsur dasar penyusun jaringan, yaitu node, link, dan station. Ada beberapa
jenis topologi yang dapat diguakan untuk memenuhi kebutuhan dalam koneksi
jaringan. Pada SMK Negeri | Jenar, topologi yang digunakan adalsh topologi star.



Topologi star sendiri merupakan bentuk topologi jaringan yang berupa konvergensi
d:ﬁm:detenghhseﬁxpmdeamupenggm.

Topologi star menggunakan hub/switch sebagai node tengah untuk saling
terhubung satu soma lain don client server meowu ke server otau

sebaliknya Topologi yang ada di SMKN | Jenar dapat dilihat pada gambar 4.3.

digambarkan dengan 2 buah m ngan nama modem | dan modem 2. Kedua
modem tersebut terhubuniy Genpan SCbOaN TOUTEFYing J digmakan sebagd sarver
yakni tipe RB 11000AHX4.

Server tersebut digunakan untuk memansjemen bandwidth serta
managemen user. Pada port output server mikrottk RBI100AHX4 terhubung
dengan | buah switch hub yang kemudian tiap masing-masing port hub tersebut
terhubung dengan Akses Point di tempat yang berbeda. Akses point vang terpasang



pada SMKN | Jenar sebanyak 20 titik. Akses point yang digunakan dibervariasi,
mulai dari merk TP-Link. Tenda, Ubiquiti dan Lain sebagainya.

Dari berbagai merk tersebul tentunya juga menghasilkan kualitas yang
berbeda, baik dari segi jumlah user yang bisa masuk melalui akses point tersebut
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Gambar 4.4, Captiv Portal fanding page login SMEN | Jenar

Setelah user berhasil memasukkan okun vang telal didafior Maka user
tersebut akan lerkoneksi dengan internel dengan ditandai berupa user akan dibawa

pada laman web SMEN 1 Jenor yang ditunjukan padas gambar 4.5 dan 4.6
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Gabar 4.5, User berhasil memasukkan akun vang sesui dengan vang terdaftar
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Gabar 4.6. User berhasil login akan dibawa pada web SMEN 1 Jenar

4.2.3. Managemen Admin

Munagemen admin ini merupekan pengelolaan terhadap user atas koneksi
mternét yung ada pada SMEN | Jenar, Manajemen admin ini’ meliputi
management akun. Akunt tersebut dibagi menjadi beberapa bagian meliputi akun
user admin yaitu akun yang digunakan admin untuk masuk dalsm system untuk
mefakukan management oser dan konfiguras) [sinnya. Akun user Guru. Akun
tersebut merupakan akun untuk akses internet vang diberikan oleh admin kepada
user vang notabenenya mernpakon user gury poda SMEN | Jenar. Akun user siswa,
akun tersebut merupakan aken untik akses internet yang diberikan admin kepada
masing-masing siswa. Mosing-masing akun tersebut dilimit dengan Batasan
2MBpsfuser karenns keterbatnsan data vang ada sertn berpotensi terjadinya FUP.

Managemen tiap user dapat dilibat pada gambar 4.7.
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4.3.1.1. Modem FO 1

Penggunaan data pada bulan Agustus di modem | data memenuhi FUP pada
hari Senin tanggal 12. Sehingga kecepatan data tidak lebih dari 20 MBps setelah
memenuhi FUP. Penggunasn data pada FO 1 dibulan Agustus di tunjukkan pada
tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Pengrunaan data pada FO | bulan Agustus

No Tanggal ™ R L TXRABYTES TXHXHRate
I | Komus 01 Agustus 2019 2377 211.44 23521 31.1
2 | Jumat 02 Agustus 2009 8.6 224 59 25319 418
3 | Sabtu 03 Apusius 2019 14.05 6731 H1.3i6 29.1
4 | Mingpu (4 Agustus 2019 | 500 1588 2389 B3
5 | Senin 05 Apustus 2019 InE3 27342 303.95 315
6 | Sclesa 06 Apusins 2019 1333 194.07 117.39 k.6
7 | Rabu 07 Agistos 2019 22.TT 189.85 212.62 353
B | Koamsd8 Agustus 2009 2603 ITR.15 20428 46.2
9 | Jumat F A pustos 2019 240 2491 IRE92 37.2
10 | Sabtu 10 Acustus 2009 10A 3765 4507 135
11 | Minzpu |1 Agnstus 2019 4.92 25.02 29.94 11.7

12 | Senin 12 Apustus 309 | 2944 | 2600 | 29054 17.3

13 | Selasa 13 Apusius 2019 2359 244 224403 L4
14 | Rabua 14 Apustus 2019 i d i 1 130,77 15279 184
15 | Komas 15 Apusius 2019 19,19 [EX 12409 19.4
Ity | Jumald 16 Acushis 2019 173 11151 128 %1 121
17 | Sabtu 17 Apusius 2019 748 19,04 26.92 B
18 | ‘Mingpun IR Arustus 2019 | 459 1835 26.94 1.3
19 | Senm 19 Apusius 2019 138 R 14376 15.9

20 | Selasa 20 Apustus 2019 2141 10341 124,82 ¥y7.2

21 | Robu 21 Apostus 2009 MNLTT 10855 12932 16,8
22 | Knrms 22 Agrustus 2019 423 10465 128 8% 174
2% | Jumal 23 Agustus 20019 18.83 9477 RER I8.7
24| Sabtic 24 Agustis 2019 278 5.83 6l 21
25 | Mingga 25 Agustus 2019 431 2327 2758 9.2
26 | Senin 26 Agushis 2019 1533 | 9412 18535 18.5
27 | Selasa 27 Apustus 2019 1474 2067 13541 13.6
28 | Rabu 28 Apgustus 20019 T o301 123373 14.8
29 | Kamis 29 Agustus 2019 1901 10792 126093 185
30 | Jumat 30 Apushis 2019 1441 1019 15 e T 19
31 | Sabtu 31 Apustus 2019 4.07 3245 3651 B.5

Hasil peroleh data penggunaan pada FO | dibulan Agustus nilai grafik

tertinggi pada hari senin tanggal 3, dengan penggunaan total 303,95 GB. Sedangkan

pengounaan terendah pada han sabtu tanggal 24, penggunaan data 8.61 GB. Pada
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grafik terdapal 4 wama yaitu biru, orange, abu-abu dan kuning. Warna Biru
menunjukkan nilai TX. Wamna Orange menunjukkan nilai RX. Wama abu-abu
menunjukkan nilai TXRXBYTES dan wama kuning menunjukkan nilai
TXRXRate. Kecepatan transfer data tertinggi pada FO | bulan Agustus di hari
Kamis tanggal 8, dengan kecepatan 46.2 MBps. Sedangkan transfer data terendah

setelah memenuht
tunjukkan pada tabel 4.2,
Tabel 4.2. Penggunaan data pada FO 1 bulan September
No Tanggal i TXRXRate
> RX | TXRXBYTES

| | Minggu 01 September 2019 | 5.4 | 308 36,2 43
2 | Semin (2 September 2019 | 23.89 | 236.06 259.95 0.8
3 | Selasu 03 September 2009 | 22.54 | 260,19 282,73 391




Tabel 4.2. (Lanjutan)

4 | Rabu 04 Seplember 2019 2632 | 22913 255,45 143
5 | Kaimis 005 Scplember 2019 [ 2437 | 236,19 26051 135
6 | Jumai (6 Scptember 2009 [ 2242 [ 19517 117.59 416
7 | Sabtu 07 September 2019 906 | 6132 7138 153
8 | Minrpu 0% September 2019 4.3 1731 21.41 22
9 | Senin 09 September 2019 [ 21.32 [ 249.16 27048 352
W1 | Selasn 10 Sepiember 2019 [ 22 24| 29542 317.63 48.5
|1 | Rabu 11 Seprember2019 g0 | 25612 | 276.14 172
12 | Kamis 12 8eptember 2009 | 21,73 | 152.57 1743 194
13 | Jumat' 13 Seplember 2009 | 1R.08:] 162 32 1804 194
14 | sabtu 14 Sepiemiber 2019 #33 | 4500 5333 11.3
15 | Minceu 15 Seplember 2009 | 398 | 10,67 14.65 1.4
I | Senin 16 Sepiember 2019 154 | I08.6] 124.01 18.1
17 | Selasu 17 Scpiember 2019 | 1817 | 110,51 128.08 126
18 | Rabu |5 September 2019 2192 | 11L.3 133,15 §9.3
19 | Kams 19 Scptomber 2009 | 1601 | 118.2] 13432 175
20 | Tuwmat 20 Seprember 2019 23 | 16518 12538 1559
21 | Sabtu 21 Sepicmber 2019 M7 | 3965 3952 i8
22 | Mingeu 32 September 2019 | 353 | 1112 14.64 .6
23 | Semin 23 September 2019 17.32 | 107.65 124.97 6.7
34 | Selasn 24 September 2019 | 1891 | 12108 139949 1.1
25 | Rabn 25 September 2019 p.3 8 ) I P B T 14214 5z
20 | Kamis 26 September 2019 [ 17.43 | 125.12 142.55 20.5
27 | Tummt 27 September 2019 | 13.03 | 12014 13317 9.6
2R | Sabtu 28 Sepicmber 2019 821 | 77.89 EER 18
29| Minggu 29 Scptember 2009 | 232 | 12.17 1449 .5
31| Senin 30 Seplember 2019 132 (12213 140,32 195

Hasil peroleh dats penggunnan pada FO | dibulan September nilo) grafik
tertinggi pada hari selasa tanggal 10. dengan pengpunaan total 317.63 GB.
Sedongkan penggunaan terendah pada hari Minggu tanggal 29, penggunaan data
1449 GB.Kecepatan transfer data tertinggi pada FO | bulan September di hari

Senin tanggal 2, dengan kecepatan 50.8 MBps. Sedangkan transfer data terendah



pada hari Minggu tanggal 22 sebesar (.6 MBps. Grafik nilm data FO lbulan
September ditunjukkan pada gambar 4.9.

Gambar 4.9, Grafik FO | Bulan September

Penggunaan data pada bulan Oktober di modem | data memenubi FUP
pada hor Jumat tengenl [, Sehinggn: kecepatan data tidak lebih dan 200 MBps
sefelah memenuhi FUP. Penggunasn data pada FO' | dibulan September di
tunjuklean pada tabel 4.3,

Tahel 4.3. Penggunsan datn pada FO | bulan Oktober

GhH

] Tanggal ™ % | TREXBYIES TXRXRate
I | Selasa 01l Oktober 2009 2387 | 20234 22631 T
2 | Rabu 02 Oktober 2019 19| 28052 300,71 138
3 | Komis 03 Oktober 2019 1622 | 215.65 231 .E7 EEH
4 | Jumat 04 Oktober 2019 862 | 1849 203.52 343
5 | Sabin 05 Dkiober 2019 .22 39,69 4891 5.5
6 | Mmggu Ot Oktober 2019 292 9.37 1224 0.24
T | Semmn (07 Okiober 2019 2567 | 247.12 27X T 353
Selusa 08 Oktober 2019 2692 | 25849 18541 315
9 | Rabu 04 Oktober 2019 2805 ) 137 18 25521 352
16 | Kamis 10 Oktober 2019 14510 | 12508 139 59 285
11 | Jumat 11 Oktober 2019 19.08 | 28038 295 46 158




Tabel 4.3, (Lanjutan)

12 | Sabiu 12 Oktober 2019 323 14.77 18 24
13 | Mingeu 13 Oktober 2019 1.32 512 fr44 0.38
14 | Semn 14 Oktober 2019 3112 21948 250.6 183
15 | Selasa 15 Oktober 2019 19.66 | 124.67 144.33 124
16 | Rabu 16 Oktober 2019 17| 13246 14263 181
17 | Koams 17 Oktober 2019 2093 | 11599 136,92 126
I8 | Jumat 18 Okiober 2019 1342 06657 T9.99 .9
19 | Sabiu 19 Okiober 2019 1921 | 12501 14422 175
20 | Mimngezu 200 Oktober 2019 16 | 1206 14.22 1.9
21 | Semum 2] Oktober 2009 1555 | W65 i 5 e ] 13.8
27 | Selusy 37 Oktober 2019 IeE2 | 121049 1379 17.6
23 | Rabu 23 i3ktober 2019 322 | 11LT5 124,37 167
24 | Kemis 24 Okiober 2019 2641 | 1D7.72 134,13 18.1
35 | Jumat 25 COktober 2004 17.2 | 11584 133.04 152
26 | Sabiu 26 Oktober 2019 3.73 59.58 6E 31 3.7
27 | Mimmen 27 Oktober 2019 1.71 T4 9LE5 LN
24 | Semm 28 Oktober 2019 lesl | 141.55 15806 188
39 | Selass 29 Oktober 2019 1522 | 134.33 14%.55 158
30 | Rabu 30 Oktober 2019 16.7 | 12432 14].02 128
31| Kamis 3] Oktober 2019 14 | 10471 11611 128

Hasil peroleh data penpgunnan pada FO | dibulan Okiobér nilai grafik
tertinggi pada hari rabu tanggal 02, dengan penggunasn total 280.52 GB.
Sedangkan pengminaan krendah padd hari Mingmt tanggal 13, penggunaan data
sebesar 644 GB Kecepatan transfer data tertingg pada PO 1 bulan Oktober di hari
Selasa tanggal 1, dengan Kecepatan 37.8 MBps. Sedangkan transfer data terendah
pada hari Minggu tanggal 6 sebesar 0.26 MBps. Grafik nilai data FO [bulan

Dktober ditunjukkan pada gambar 4.10.



Gambar4.10. Grafik FO | Bulan Oktober
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Pada modem FO | puncak FUP dibulan Agustus tanggal |2 Sedangkan

bulan September pada tanggal |1 dan pada bulan oktober pada tanggal 1.

4.3.1.2. Modem FO 2

Pengounaan data pada bulan Agustus di modem 2 dath memenuhi FLIP

pada hari selasa tanggal 13, Sehingga kecepatan dats tidak lebib dari 20 MBps

setelah memenuhi FUP. Pengpunasn duta pada FO' 2 dibulan September di

tunjukkan pada tabel 4.4,

Tabel 4.4, Penggunaan data pada FO 2 bulan Oktober

No Tangual r - i Frr R — TXRXHRate
TX RX | TKXRXBYTES

I | Kamis 01 Apiistus 2019 2T.ET | 19254 22041 335

2 | Jummi 02 Agustus 2009 2289 | 1R2.06 20495 4.6

3 | Sabtu 03 Apustus 2019 B34 | 2019 2373 53

4 | Minggu 04 Agustus 2019 332 | 1113 1445 32

5 | Senin 03 Apustus 2019 1832 | I87.19 20551 35.2

6 | Selaza 06 Apustus 2019 642 | 20117 X789 4.5




Tabel 4.4. (Lanjutan)

7 | Rabu 07 Agustus 2019 2006 | 18432 20438 1.7
8 | Kamis O Apustus 2019 2162 | 19203 21365 154
2 | Jumat 09 Awusius 2019 2232 | 17016 19248 9.4
10 | Sabto 10 Aprustes 2019 322 | 1542 18.64 3.3
1T | Mingzu 11 Agustus 2019 131 1412 [6.43 04
12 | Semn 12 Apguses 2019 28.73 | 23057 279.3 381
13 | Sclusa 13 Agusius 201% 2000 19532 197,32 8.7
14 | Rabu 14 Apusius 2019 1833 | 11102 12935 193
15 | Kamis | 3 Asustus 20159 1798 | 124.67 142 65 19
16 | Jumad F6 Agustos 2019 T4 [ 1mnl 12101 15.9
17 | Sabtu 17 Acusms 2019 317 | 2L.5 2408 1Ly
1 | Mingro 18 Agustus 2009 | 108 | 477 585 0.9
19 [Bemn 19 Apustus 2019 13.11 | 1233} 13532 16.7
20, | Selu=d 20 Apusms 2019 192 [ 14318 16238 18.1
21 | Rubu 21 Apustus 2019 12.87 | L0065 113.52 L
22 | Kamis 22 Apustus 2019 1521 113,12 1’2733 105
23 | Jamuat 23 Arusius 2019 13.32 | 10565 118.97 19.6
34 [ Sabtu 24 Apustus 2019 509 | 2808 33.17 218
25 [ Mingru 25 Apustus 2009 221 1604 18.25 18
26 | Senin 26 Agustus 2019 1643 | 11112 127.55 138
27 | Selnss 2T Agustus 2019 1103 123.14 13417 4.6
38 | Raobu 28 Agustus 2019 921 | 10389 1131 161
28 | Kamus 29 Apustus 2009 232 11317 12549 ]
30 | Jumat 3 Agusius 2019 £2 9812 10632 9.2
31 | Sabiu'3) Apusius 20019 417 | 4355 41,72 4.1

Hasil peroleh dota penggunssn pada FO 2 dibulan Agusius nilai grafik
tertinggi pada hari Senin tanggal |12, dengan penggunaan total 250.57 GB.
Sedangkan penggunaan terendah pada han Minggu tanggal 18, penggunaan data
sehesar 5.83 GB.Kecepatan transfer data tertinggi pada FO 2 bulan Agustus di hari
Selasa tanggal 6, dengan kecepaton 44.5 MBps. Sedangkan transfer data terendah
pada hari Minggu tanggal 11 sebesar (.4 MBps. Grafik nilai data FO 2 ditunjukkan

pada gambar 4.11.



Gambar 4. |, Grafik FO 2 Bulan Agustis
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Pengeunaan data pada bulan September di modem 2 data memenubi FUP

pada hanm senin tanggal 16. Schinggs kecepatun data tidak lebth dan 200 MBps

setelaly memenuhi FUP. Penggunasn data pada FO 2 dibulan September di
tunjukkan padn tabel 4.5,
Tabel 4.5. Penggunaan datn pada FO 2 bulan September

Mo Tungzal - = - = TXRXRate
I | Mingien 01 September 20019 ) 504 ol I3
2 | Senm 02 September 2009 2029 13536 15E.R5 3532
3 | Selusa 03 September- 2009 19.24 | 17329 19253 44.5
4 | Rabu 04 Scptember 2015 2112 | 236.43 257.55 31.7
5 | Kumis 05 Seprember 2019 2762 [ 24819 27581 494
6 | Jumat (6 Sepicmber 2019 l6.82 | 177.97 194.7% 394
7 | Sabiu 07 September 20019 490 | 2312 28.04 33
8 | Minggu 08 September 2119 1.42 4.63 k] 0.8
5 | Senin (% September 209 26,27 | [36.66 162 88 381

10 | Selusa 10 September 2019 21.61 | 157.92 179.53 ER ]

11 [ Rabu 11 September 2019 18.72 | 12532 14794 193

12 | Kamis 12 September 2009 19.53 | 159.87 179.4 179

13 [ Jumai |3 September 2019 1438 | 11232 126.7 359




Tabel 4.5. (Lanjutan)

14 | Sabtu 14 September 2019 273 17.82 20.55 28
15 | Mingru |5 September 2019 1.12 947 10.5% 12
16 | Senm 16 Septembier 2019 162 | 111.79 12799 16.7
17 | Selusa 17 September 2019 1393 | 121.99 13592 18.1
18 | Rabu 18 September 2019 1608 | 133.73 149.K1 152
19 | Kumas 19 September 2019 11.81 | 143.31 155.12 11.5
20 | Jumat 20 September 2019 1245 | 12248 134.93 159.6
21 | Sabt 21 Septcmber 2019 317 | 21.65 24 82 ER)
22 | Mingru 22 Septemiber 2019 .92 K92 10.84 .8
23 | Senin23 September 2009 1722 T1ER.5 13572 15.8
24 | Selasa 24 Scpiember 2004 101 | 1032 11443 EX
25 | Rabu 25 September 2019 le24 | 98.54 11474 ol
26| Kamis 26 Scptember 2019 1283 | 107.62 120,43 114
27 | humat 17 Septembey 20019 1473 | 11834 13297 7.2
28 | Sabiu 24 September 2019 | 5.0 | 10919 12423 14.1
29 | Mingny 29 September 20119 162 .| B8.17 1% 1B
30 | Senin 30 September 200149 186 | 12492 14357 142

Hasil peroleh data penggonann pada FO 2 dibulan September nilat grafik
tertingoi pads hari Kamis tanggal 5, dengan penggunaan tots! 27581 GB.
Sedangkan pengounaan terendah pada han Mingoe tanggal 8 penggunaan data
sebesar 6,05 GB. Kecepaton fransfer data terting pada FO 2 bulan Septermber di
hari Kamis inngeal 5 dengan keeepatun 494 MBps, Sedangkan transfer data
terendah pada hari Minggu tanggal 11 sebesar 0.8 MBps; Grafik nilai data FO 2

ditunjukkan padas gambard. 12



" Gambar 4,12, Grafik FO 2 Bulim September
Pengounaan dita pada bulan Oktober di modem 2 dotn memenuhi FUP poda

hari Kamis tanggal 10 Sehinges kecepatan data tidak lebil dag 20 MBps setelah

memenithi FUP. Penggunann datn pada FO dibulon Oktober di tunjukkin pada tabel

4.6
Tabel 4.6. Pengounasn data pada FO 2 bulan Oktober
Mo Tunggal = S 3 TXRXRate
s HX | TARXBYTES

1 | Selasa 01 Oktober 201% 1508 | 231.11 249.19 4“7
2 | Rabu 02 Oktober 2019 2739 | 247.8b 27325 a7
3 | Komis 03 Oktober 2019 2408 | 272,72 2968 e5.4
4 [ dumat 04 Oktober 2019 1718 | 24923 26641 29.4
5 | Subm 65 Okioher 2019 482 | JK.65 3347 i3
| Mingza 06 Olctober 200% | 1.82 7.67 549 1.4
7 | Semn 07 Oktober 2019 2137 | 25 28 23716 381
A | Selasa 08 Oktober 2019 22,12 | 23583 25795 il6
2 | Rabu 0% Oktober 2009 1EE6 | l6].6% 18055 293
10 | Kamis 10 Oktober 2019 142 [ IB1.42 19562 13.7
11 [ Jumat 11 Oktober 2019 E.13 | 6507 73.2 15.9
12 [ Sahtu 12 Oktober 2019 X329 .89 12.18 023
13 | Minggu 13 Oktober 2019 | 17.83 | 156.82 174.65 15.9
14 [ Senin 14 Oktober 2019 1452 | 1192 133.72 16.7
15 | Sclosa 15 Oktober 2019 1526 | 11871 133.97 17.1
16 [ Rabu L6 Okiober 2019 1833 | 11703 13536 9.2

7 | Kaomus 17 Cktober 2009 12.52 | 10027 11279 0.5
I8 [ Jumat 18 Oktober 2019 932 | 23.7R 331 3.6
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Tabel 4.6. (Lanjutan)

19 | Sabtu 19 Oktober 2019 27 10.9% 3.68 L%
20 | Mingru 20 Oktober 2019 | 26,41 | 10218 128.59 18.4
21 | Senmn 21 Okiober 2019 1538 | 13222 147.6 138
22 | Selaza 22 Oktober 2019 1882 | 140.11 158.93 166
23 | Rabu 23 Okiober 2019 1551 | 11742 132.93 121
24 | Kamis 24 Oktober 2019 1731 | Li4.6l 131.92 11.4
25 | Jummt 25 Oktober 2019 e [ B e 3285 17.2
26 | Sobin 26 Oktober 2019 0597 .75 i ) 032
27 | Mingru 27 Oidober 2009 | 21.07 | 141.99 163,00 18.4
28 | Senin 28 Oktober 2019 182 | 121.63 14045 14.2
29 | Selasa 2% Okiober 2019 .|?.I'.I L6 1250 14
30 | Rabu 30 Oktober 2009 1991 | 11761 137.52 1.4
31 | Komas 31 Okiober 20109 2209 | 13102 153.11 124

Hasil peroleh data penggunaan pada FO 2 dibulan Oktober nilai grafik
tertinggi pada hori Kamis tanggal 3, dengan penggunaan total 2968 GB. Sedangkan
pengounain ferendah pada har Sabtu tanggal 26, pengpunasn dats sebesar 2.72
GB.Kecepatan transfer data tertinggi pada FO 2 bulun September di hani Selasa
tanggal |, dengan kecepatan 44.7 MBps. Sedangkan transfer data terendah pada
hari Minggu tinggal 12 sebesar (0.23-MBps. Grafik nilai dats FO 2 ditumjukkan pada

gambar4. |3
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P

Gambar 4.13. Grafk FO 2 Bulan Oktobr
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4.3.2. Hasll Data Fallover
Untuk memberikan perintash managemen bandwidth pada modem FO 1 dan

modem FO 2 dibutuhkan memberikan perintah pada mikrotik. Bertkut script untuk
memberikan perintah Failover, yang di tunjukkan padagambar 4.14.

4.3.2.1. Modem FO 1 ManagemenFallover

Penggunaan modem FO | setelah managemen dihasilkan penggunaan data
mencapai FUP pada hari Selasa tanggal 12 Nopember 2019. Penggunaan data
tertinggi sebesar 242.28 GB pada hari Jum'at tanggal 8 Nopember. Sedangkan
penggunan data terendah pada hari Minggu tanggal 3 Nopember sebesar 9.36GB.
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Kecepatan transfer data tertinggi pada hari Jum'at tanggal 8 Nopember
sebesar 46.2 MBps. Sedangkan kecepatan transfer data terendah pada han Minggu
tanggal 3 Nopember sebesar 1.1 MBps. Kecepatun terendah karena penggunaan
pada harnMinggu dan kondisi sekolah tidak aktif.

Penggunaan puncak data mencapai FUP pada hari Selasa tanggal 12
Nopember. Sehinggaterjadi perpindahan transfer data dari FO | ke FO 2 secam
otomatis. Maka dalem tzbel 47 dicatat setelab tmnggal 12 transfer datn dan
penggunamiys ndalh 0, karena data telah berpindah ke FO 2 Diumikaen pada tabel
4.7 sebagai borikut.

Tabel 4.7, Penggunaan data FO |Managemen Failover bulan Nopember

; GE
gl A nngzal TX | RX | TXRXBYTES | | oukate
1 | Jumat 01 Nopember 2019 .77 | 20144 2221 371
2 | Sabtu 87 Nopember 2014 g6 | 5459 63.1% 128
| Mingzu 3 Nopember 2019 205 731 $.36 1.1
4 [ Senin (4 Nopember 2019 2X01 | 20888 23049 443
5 | Sclasa 05 Nopember 2019 1853 | 72342 pE B 375
o | Rabu 06 Nopember 2019 1532 | 204.07 21935 381
7 | Kamis 07 Nopember 2009 | 2377 | 17485 19762 453
5| Jumast 08 Nopember 2019 213 | 25105 247 78 46.2
9 | Sabiu 9 Nopember 2019 401 | 2491 28 91 4.2
10| Minpru 10 Nopember 20089 | 342 | 1765 2107 25
L1 | Semin 11 Nopember 2019 1392 21T oe 125,94 1.7
12 | Selaza 12 Nopember 2019 1944 | 1971 216.54 194
13 | Rabu 13 Mopember 2019 L] 0 i i
14 | Kamis 14 Nopember 2019 0 0 i i
15 | Jumat 15 Nopomber 2019 L] 1] 0 0
L6 | Sabtu 16 Nopember 2019 0 0 0 0
17 | Minggu |7 Nopember 2019 il ] 0 i
I8 | Senin |8 Nopember 2019 1l 0 il il
19 | Sclasa 19 Mopember 2019 0 ] ] i
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Tabel 4.7. (Lanjutan)

20 | Rabu 20 Nopember 2019 L] i i i
21 | Kamis 21 Nopember 2019 (i i] ] ]
27 | Jumat 22 Mopember 2019 L] 1] 1] i}
23 | Sabtu 23 Nopember 2019 L] ] i i
24 | Minppu 24 Nopember 2019 [1] 1] i}
25 | Senin 25 Nopember 2019 0 0 i
26 | Selasa 26 Nopember 2019 [ 1] i
27 | Rabu 27 Nopember 2019 0 [1] il il
28 | Kamis 28 Nopember 2019 L] 1] 0 0
29 | Jumat 29 Nopomber: 2019 0 0 0 0
30 | sabtu30 Nopember 2019 [ 0] i i

Dan perolehan data pada tabel Pengrunasn data FO | Manggemen Failover
bulan Nopember. Garis warna i menunjukkan TX, warma erange RX sedangkan
warna abu-abu adalah TXRXBYTES. TXREXRate ditunjukkan padagans berwarna

kuning. Ditunjukkon grafik pada gambar 4.15 sebagai berikut.

;- -rll-lg i t\ =Ill 1 : R & :I
ey e

Gambar 4.15. Grafik FO | Failover



4.3.1.12. Modem FO 2 ManagemenFallover

Penggunaan modem FO 2 setelah managemen dihasilkan pengounaan data
mencapai FUP pada han  Selasa tanggal 24 Nopember 2019, Penggunaan data
tertinggi sebesar 245,38 GB pada hari Senin tanggal |8 Nopember. Sedangkan
penggunaan data terendah pada hari Minggu tanggal 24 Nopember sebesar 4.58
GB.

Kecepalan transfor data fertinggi padd hari Rabu tanggal 20 Nopember
sebesar 46:8 MBps. Sedangkan kecepatan iransfer data terendah pada hanMinggu
arggal 17 Nopember sebesar 13 MBps. Kecepatan teréndsh dikarenakan
penggunaan pada hari Minggu dan kondisi sekolah tidak aktif

Dieatat pada tangga] | sampai dengan tonggal 12 adalnh (0] kerenn dats yang
digunakan pada FO |. Penggunasan puncak dats mencapai FUP FO 2 pada hari
Senin tangeal 25 Nopember. Sehingga terjadi perpindahan trensfer data dan FO 2
ke penggabungan dua koneksiFO | dan FO 2 secarn otomatis, Diuraikan pada tabel
4.8 sebaga berikut,

Tabel 4.8, Penggunaan data FO 2Managemen Failover bulan Nopember

No Tanggal e S FRRXEYTES TXRXRate
1| Jumut 01 Nopember 2019 0 ] 1] i

2 | Sahin 02 Nopember 2019 L] i i

3| Minga 03 Nopember 2019 {i il i

4 | Semin 04 Nopember 2019 i}

5 | Selasa 05 Nopember 2019 i}

6 | Rabu 06 Nopember 2019

Kamis 07 Nopember 2019
8 | Jumm 08 Nopember 2019
9 | Sabtu 09 Nopember 2019

2= === e




Tabel 4.8. (Lanjutan)

10 | Minpu 16 Nopember 2009 L] i i i
11 | Semn 11 Nopember 2019 L] 1] 1] i}
12 | Selasa 12 Mopember 2019 L] ] il il
13 | Rabu 13 Nopember 2019 923 | 12077 130 184
4 | Kamis 14 Mopember 2019 18.13 | 1963 21443 9.4
[5 | Jurnat 15 Nopember 2019 223 | 271.5] 24381 351
Lo | Sabtu 16 Nopember 2019 348 | 1904 23.52 T
17 | Mimpgu 17 Nopomber 2019 1.5% | 335 4.9 23
L& | Senin 15 Nopember 2019 238 | 22458 24835 459
19 | Selasa 19 Mopember 2019 2041 273 41 24382 199
20| Rabu 20 % opcmber 2019 97T | 19455 21432 468
21 | Kamis 21 Nopember 2019 2123 | 18465 205 48 374
22 | Jumat 22 Nopermber 2019 1183 | 21477 236t 18.7
1 | sabtu 23 Nopember 2019 278 | #¥3 161 9.7
24 | Mingpu 24 Nopember 2009 | 131 | 327 4.58 1.7
35 | Semin 25 MNopember 20119 2233 | 94.02 11635 185
26 | Selasa 36 Nopember 2019 i ik i} i}
27 | Rabi 27 MNopember 2019 L] ] i} th
28| Kamis 28 Nopember 2089 L] ] il i]
29 | Jumat 29 Nopember 2019 i ] ]
30 | Sabtu 30 Nopember 2019 1] 0 ]

Diari perolehan data pada tabel Penggunaan data FO 2 Mansgemen Failover
bulan Nopember, Gans wama bire menunjukkan TX, wamna orange RX sedongkan
warna gbu-abu adalah TXRXBYTES. TXRXRote ditunjukkan pada garis berwarma

kuning. Ditunjukkan grafik pada gambar 4. 16 sebaga berikut.
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Jum'at tanggal 29 Nopember sebesar 36.3 MBps. Sedangkan kecepatan transfer
data terendah pada hari Sabtu tanggal 30 Nopember sebesar 3.1 MBps. Ditunjukkan
pada tabel 4.9 sebagai berikut.



Tabel 4.9, Penggunaan Data Load Balance Bulan Nopember

GB

Mo Tanggal — BX | TXRXBYIES TXRXRaie
1 | Jumat 01 MNopember 2019 L] 1] i i}
2 | Sabtu 02 Nopember 2019 L] 1] i i}
3 | Minppu 03 Nopember 2019 [1] 1] 0 i}
4 | Senin 04 Nopember 2019 0 0 0 i
3 | Selasa 05 Nopember 2019 [ ] i i
0 | Rabu 06 Nopember 2019 0 ] i i
7 | Kamis 07 Nopember 2019 L] ] 0 0
8 | Jumar 08 Nopombor 2019 L] ] 0 0
9 | Sabtu 0% NMopcmber 2019 1] ] i il
M| Mineen 10 Mopember 20009 1 0¥ i i
Il | Senin | | Nopermber 2019 0 ] ] i
12 | Selasn 12 Nopember2014 L] il i i
13 | Rabi 13 Nopember 2019 L] ] i i}
4 | Kamis 14 Nopember 2019 L] 0 I
15| Jumat 15 Nopember 2019 i i} i fi
18 | Sabtu 16 Nopember 20119 il i ] ]
177 Minpeu 17 Nopember 20119 L] i) il ih
18 | Senin | # Nopember 20019 L] i i ih
19 | Selasa 19 Mopember 2019 1] 1] 1] 1]
20 | Rabn 20 Nopember 2019 [i] i} i fi
2] | Kaims 21 Nopember 2019 0 0 i il
22 | Jumnt 22 Nopember 2019 0 0 i
23 | Sabiu 23 Nopember 2019 0 0 0 0
24 | Minggu 24 Nopomber 2019 0 0 i 0
25 | Semn 25 Nopember 2019 0 i ] i
20 | Selasa 26 Nopember 2014 3748 21334 25547 344
27 | Rabu 27 Nopemiber 2019 2144 | 15802 209 40 34
28 | Kamis 28 Nopember 2019 2202 | 19704 219,66 30
29 | Jumui 29 Nopember 2019 19.62 | |BS.T 205.52 36.3
30 | gahbtu 30 Nopember 2019 3102 1.7 14.72 ER |

Dian perolehan data pada tabel Data Load Balance Bulan Nopember. Ganis

warna bire menunjukkan TX, wama orange RX sedangkan wama abu-sbo sdalah



grafik pada gambar 4. 18 sebagai berikut.

t QIREEEREDT . |

Gambar 4.18. Grafik FO 1 &2 L
Pengujian
- 'ﬂm B bk
metode failover, failover sendiri

AR E

i i kegagalan,
jumlah peggunaan quota ini quota diseting pada
titik 2000Gb sehingga ketika pada modem FO | mengalami FUP maka secara
otomatis melakukan failover ke modem FO 2.
pendistribusian beban trafik atau pengaliban beban trafik berbasiskan jaringan pada
dua atau lebih jalur koneksi secara seimbang, agar trafik dapat berjalan optimal,



optimal, memaksimalkan throughput, memperkecil waktu tanggap. Dalam
penelitian ini loadbalance akan bekerja ketika modem FO2 mencapai penggunaan
quota sebesar 2000Gb. Sehingga akan mengaktifkan kembali koneksi modem FO

| secara otomatis.

data terendah pada hari Senin tanggal 25 Nopember sebesar 23 MBps.
Ditunjukkan pada tabel 4.10 sebagai berikut.
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Tabel 4.10. Hasil Uji Managemen Failover Load Balance

Modem | dan 2
Mo Tanggal - - LI - - TXRXRate
LE" RX | TXRXBYTES
I | Jumat 01 Nopemiber 2019 20,77 | 20144 122l 37.1
2 | Subtu 02 Nopember 2019 H.6 54.59 63.19 12.8
3 | Mingimu 03 Nopember 2009 [ 205 7.31 9.36 L1
4 | Senin 04 Nopember 2019 22.00 | 20888 30.89 44.3
3 | Selasn 05 Nopember 2019 1853 | 223,42 241.95 375
6 | Rzbu 06 Nopember 2019 1532 | 20407 219.39 383
7 | Kommd 07 Mopember 3019 | 22,97 | 174 85 19762 45.3
4 | Jiomat 0% Nopemiber 20019 | 21017 | 22115 Mgy 46.2
# | Sgbty 04 Nopember 2019 401 | 2491 2502 4.2
HE | Mhngien 10 Nopember 200% | 342 | 17.65 2107 15
1 | Semin |1 Nopember 2019 14.92 | 211.02 27594 iL7
12 | Selusu 12 Nopember 2019 19,44 | 1971 2654 39.4
13| Rabu |3 Nopember 20119 923 | 120,77 130 384
14 | Kams 14 Nopember 2019 | 1813 | 1963 M3.43 39.4
15| Jumat 15 Nopember 2019 223 [ 23151 24381 35.1
It | Sabin 16 Mopember 2019 448 | 1904 33 52 Tt
T | Manpen 17 Nopember 2019 | 159 | 335 4.94 23
18 | Semin 1B Nopember 2019 238 | 33458 24K 38 459
12 | Salash |9 Nopember 20019 | 2041 | 22341 M43 39.9
20 | Hubu 20 Nopember 2019 19.77 | 194.55 11432 468
21 | Knmis 21 Nopember 2019 | 21.23 | 18465 2588 374
12 | Fumit 23 Nopember 2009 | 21 83 | 21477 2366 387
23 | Sabiu 23 Nopember 2019 278 | EE3 11L.6) 9.7
24 | Mingeu 24 Nopember 2008 | 131 | 327 4.58 32
15 | Benin 25 Nopember 209 7233 w402 L1635 18.5
26 | Selasa 26 Nopember 2014 2248 | 21334 a35.82 4.4
27 | Robu 27 Nopember 3019 2144 [ 18802 20946 34
28 | Komis 28 Nopember 20019 | 22,00 | [597.04 219.60 kL
29 | Jumat 2% Nopember 2019 19.82 | 185.7 20552 6.3
¥ | Sabiu 30 Nopember 2019 X 1.7 14.72 kN

Berdasarkan pergerakan grafik kecepatan transfer data menggunakan
managemen Failover dan Load balance cenderung stabil. Garis wama biru

menumpukkan TX, wama orange RX sedangkan wama sbu-abu adalah



grafik pada gambar 4. 19 sebagai berikut.

sebesar 19.53 MBps. Data normal FO | pada bulan Oktober nilai tertinggi sebesar
37.8 MBps. Sedangkan nilai terendah sebesar 0.26 MBps. Maka nilai rata-rata
transfer data FO 1 bulan Oktober sebesar 16.7 MBps.

Transfer data normal pada FO 2 di bulan Agustus 2019 nilai tertinggi
sebesar 44.5 MBps, Nilai transfer data terendah pada bulan agustus sebesar 0.4



T3

MBps. Sehingga menghasilkan nilai transfer data rata-rata pada bulan Agustus
sebesar 16.19 MBps.Data normal FO 2 pada bulan September nilai tertinggi sebesar
49.4 MBps. Sedangkan nilai terendah sebesar (L8 MBps, Maka nilai rata-rata
transfer duta FO 2 bulan September sebesar 17.76 MBps. Pada bulan Oktober nilai
transfer data tertinggi di bulan Oktober sebesar 44.7 MBps, Tansfer data terendah
pada bulan Oktober sebesar 0.23 MBps. Sehingga mengahasilkan nilai tranfer data
rola-rain sebesar 16,1 MBps. Dato diuraikan pada tabel 4,11 berikut.

Tabel 4.1 1. Transver Dom TXRXRate Normal dan Managemen

Transver Dain TXRXRate Nomual (MBps) Transver Datw
Tanggal Moden FO | Modem FO 2 THRXRale
Mamigemen
Apus | Sept | Okt | Arus | Sept | O {MBps}
| 311 42 37.8 [i2 M7 371
2 428 | 50.8 | 238 253 | 23T 124
3 29.1 39.1 |33 445 | 254 1
4 #3 343 | 343 3T | 294 44.3
5 izs 335 5.5 ; 45.4 i3 37§
i 6 4.6 | 026 445 i9.4 14 K3
T 353 353 |. 353 23T i3 3K 453
462 7 ils 254 0.8 |[338 462
9 37 35| A520 294 L3 i 42
i 135 | 485 | 3RS 33 326 [I1EF 215
i1 1.7 ¥ | 1SR 04 1931|158 317
2 173 1894 | 24 3Kl 179 | 023 39.4
13 104 1%.4 | D38 187 359 | 199 479
14 184 11:3:] 183 193 2.8 16:7 3594
(& 194 14 Bt T-9 2 171 351
{4 111 18.1 18.1 159 16.7 9.2 7.4
17 26 126 | 1246 I.E 18.1 10.5 23
18 113 193 0.9 0.9 153 9.6 45.9
I 159 17.9 17.5 16T 115 I8 ELE
20 72 15.9 L% L X 19.6 | 184 46.8
21 (.81 3% 138 152 K 128 374
12 174 0.6 17.6 1.5 0K 16.6 3R.7
23 187 16T | 16.7 (RN 158 | 121 9.7
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Tabel 4.11. (Lanjutan)

24 21 | | aga | 28 | 138 | 114 3.3
25 92 [ 152|152 ] 18 | 160 [ 172 23
26 185 [ 205 | 3.7 | 138 | 114 | 032 344
27 136 | 96 |o62 | 46 | 72 | 184 34
28 148 | 38 [ 1m8 | 1e1 | 140 | 142 30
29 125 | 08 [158 | 114 | 16 | 104 36.3
30 19 [ 198|128 ] 198 | 2 | 11a 31
TEEES ¥ FEW

Pada hasil pengujian transfer data managemen yang dilakukan selama bulan
November, menggunakan dus metode vang digabungkan Perfama, menggunakan
metode faflover dan kedus menggunaken metode load balance Berdasarkan dari
penggunann data pada bulan Agustus, September dan Oktober. Hahwa milai transfer
daty. rafs-rata  pengpunasn sebelum  pertengahan  bulan mengalami FUP
total Sehingga sangal mempengaruhi TXRXBEate yang akan mengakibatkan
menurunnya kecepatan transfer data pengunoan intemet.

Mukn dari itu dilakukan manogemen degan metode filover dari Modem FO
| Ke Modem FO' 2. Pada tahap ini, ketika modem FO | mencapai puncak
penggunaan batas data FUP, yaitu sebesar 2000G B maka penggunaan data otomatis
pindah ke Modem FO 2. Pada metode failover ini, peneliti menggunakan script
yang dipasang podn scheduler Mikrotik. Scrpt tersebut berupa monitoring
pengounaan data dan seript faitover dan load balance. Untuk script monitoring

penggunaan dota dapat dilibat pada gambar 4.20sebagai berikut.
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mbar. 4.20. Seript Monitoring Penggunaan Data

‘ada gambar 4.20 diatas merupakan script u

RB1100AHX4 yang dig
FO1.

Pada tahap pemantauan data, ketika script mendeteksi bahwan Modem FO
| mengalami FUP, maka secara otomatis akan berpindah ke Modem FO 2 dengan
sript Failover. Script Failover dapat dilihat pada gambar 4.21 sebagai berikut.
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Gambar. 4.22. Script Monitoring & Aktivasi Failover Bagian 2
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Sript pada gambar 4.21 dan 4.22 menunjukkan gambaran perjalanan data,
mulai dari proses perekaman penggunaan data. Pada puncak penggunaan data pada
titik 2000GB seperti yang ditunjukkan pada baris ke-3 pada gambar 4.21. Mikrotik
akan melakukan failover dengan mendisable routing yang berasal dari modem FO
1 yang ditunjukkan pada baris 52 pada gambar 4.22.Kemudian mengeaktifkan

ilacal vezOste;
slocal warDay L
cwwt vazleze [foyeswe
rmac varbay [rpish l1'~l
il idwazDay = YEIAY) dow|

Jayunam scheduler enable [fepsism srhadulss fisd nane="CHECE-IATE-0171
]

R L R

Gambar 4.23, ScriptAktivasi Load balance
Sehingga pada bulan Nopembermenghasilkan transfer dats dengan nilai
tertinggi sebesar 47.9 MBpsnilai presentase 95.8% dari seluruh total kecepatan
transfer data 50 Mbps. Sedangkan nilai transfer data terendah sebesar 1.1 MBps.
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nilai presentase 2.2% dari seluruh total kecepatan transfer data 50 Mbyps. Sehingga
menghasilkan nilai transfer data rata-rata sebsar 27.81 MBps.nilai presentase
55 62% dari seluruh total kecepatan transfer data 50 Mbps. Hasil perbandingan data
normal don managemen di uratkan pada tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12. Perbandingan Data-Normal dan Managemen

n Ll

I TRIRTRIANRI i I
-3 i | B £ E | B
E%EEHHEH‘E :
H H ; ; ; H ;

(TSR Wadam 101

v o bemd B tranber Haa
e
Ik

Gombar 4.24. Grafik Tranfer Data Normal dan Managemen
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PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

optimasi penggunaan banchwidth denganfaiover d

mengabungkan dua koneksi modem menjadi satu.
4. Metode failover dan loadbalance ini dapat diterapkan pada lokasi atau tempat
lain yang berbeda dengan situasi kondisi 1 ISP yang sama 2 Line FO dengan

Jenis langganan data yang sama pula.
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Dani penelitian yang dilakukan peneliti masih banyak kekurangan-
mengambil data | bulan setelah router dimanagemen. Pada penelitian selanjutnya
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Lampiran 1: Capture Log Mikrotik Modem Fo | Bulan Agustus
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Lamplran 2: Capture Log Mikrotik Modem Fo | Bulan September
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Lamplran 3: Capture Log Mikrotik Modem Fo | Bulan Oktober
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